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SUMMARY 

 

PT Sumatera Prima Fibreboard is a company that produces medium density 
fiber panels (MDF). The diversity of butterflies in one place will differ from another 
place, the presence of butterflies in a habitat is closely related to the distribution 
and abundance of host plants. Butterflies are insects that consist of the order 
Lepidoptera, divided into sub-order Rhopalocera which has scaly wings. This 
research aims to determine what types of Rhopalocera butterflies are present in 
several locations in the PT Sumatera Prima Fibreboard area which is the location 
of the butterfly sampling point. 

The method used in this research is the exploration method by exploring the 
research location which becomes several sampling points using insect nets. Data 
analysis was carried out using the Shannon-Wienner Diversity Index (H'),  
Simpson’s Dominance Index (C), and Equitability Evenness Index (E) formulas 
and analyzing the correlation between the Diversity Index (H), Simpson’s 
Dominance Index (C), and Equitability Evenness Index (E) with the environmental 
factors namely Temperature, Air humidity, and Light intensity. 

The butterflies found at the PT SPF location are 150 individuals consisting 
of 14 species of butterflies that belong to 2 families, namely the Nymphalidae and 
Pieridae families. The Shannon Wienner diversity index value obtained is classified 
as moderate and the butterfly Simpson’s Dominance Index is low, while the 
Equitability Evenness Index is 0 - 0.96 which is classified as high. The correlation 
between the three index (diversity index, dominance, and evenness) to air 
temperature and humidity is classified as very strong because it has an r value 
ranging from 0.83 - 0.95 and has a moderate to strong correlation on light intensity 
because it has an r value ranging from 0.53-0.69. 

 
Key words: Butterflies, Diversity, PT Sumatera Prima Fibreboard 
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RINGKASAN 

 
 
PT Sumatera Prima Fibreboard adalah perusahaan yang memproduksi panel 

serat berkerapatan sedang (MDF). Keanekaragaman kupu-kupu di suatu tempat 
akan berbeda dengan tempat yang lain, keberadaan kupu-kupu di suatu habitat 
sangat berkaitan erat dengan penyebaran dan kelimpahan tumbuhan inang.  Kupu-
kupu merupakan serangga yang terdiri dari ordo Lepidoptera, terbagi sub ordo 
Rhopalocera yang memiliki sayap bersisik. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan jenis kupu-kupu rhopalocera apa saja yang ada pada beberapa lokasi 
di kawasan PT. Sumatera Prima Fibreboard yang menjadi lokasi titik pengambilan 
sampel kupu-kupu.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Metode eksplorasi 
dengan menjelajahi lokasi penelitian yang menjadi beberapa titik pengambilan 
sampel dengan menggunakan jaring serangga (insect net). Analisa data dilakukan 
dengan menggunakan rumus Indeks Keanekaragaman Shannon-Weiner (H’), 
Indeks Dominansi (C), dan Indeks Kemerataan (E) Jenis serta melakukan analisis 
korelasi antara Indeks Keanekaragaman (H), Indeks Dominansi (C), dan Indeks 
Kemertaan (E) dengan faktor lingkungan yaitu Suhu, Kelembaban udara, dan 
Intensitas cahaya.   

Kupu-kupu yang ditemukan di lokasi PT SPF yakni sebanyak 150 jumlah 
individu yang terdiri dari 14 jenis kupu-kupu yang tergolong ke dalam 2 famili. 
yaitu famili Nymphalidae dan Pieridae. Nilai indeks keanekaragaman Shannon 
Weiner yang didapatkan tergolong dalam kategori sedang dan indeks dominansi 
kupu-kupu tergolong rendah, sedangkan Indeks kemerataan hasilnya 0 - 0,96 yang 
tergolong tinggi. Korelasi antara ketiga indeks (Indeks keanekaragaman, 
dominansi, dan kemerataan) terhadap suhu dan kelembaban udara tergolong sangat 
kuat dikarenkan memiliki nilai r berkisar 0,83 – 0,95 dan memiliki korelasi sedang 
hingga kuat pada intensitas cahaya dikarenakan memiliki nilai r berkisar 0,53-0,69. 

 
Kata Kunci: Keanekaragaman, Kupu-Kupu, PT Sumatera Prima Fibreboard 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Kupu-kupu merupakan serangga yang terdiri dari ordo Lepidoptera, terbagi sub 

ordo Rhopalocera yang memiliki sayap bersisik. Keanekaragaman kupu-kupu di 

suatu tempat akan berbeda dengan tempat yang lain, keberadaan kupu-kupu di suatu 

habitat sangat berkaitan erat dengan penyebaran dan kelimpahan tumbuhan inang. 

Keberadaan populasi kupu-kupu di habitat tergantung pada keanekaragaman inang 

dan ketersediaan makanan sehingga memberikan korelasi hubungan positif antara 

keragaman dan keadaan habitat. Indonesia termasuk negara yang memiliki kupu-

kupu endemik dengan persentase 50% sehingga semakin banyak spesies kupu-kupu 

terancam punah (Hamid dan Fujianor, 2021).  

      Penelitian yang menjelaskan tentang keanekaragaman jenis kupu-kupu di 

kawasan pabrik, masih belum memiliki informasi yang pasti. Oleh karena itu,  

dilakukan penelitian di kawasan pabrik untuk mengetahui pengaruh pabrik terhadap 

keanekaragaman kupu-kupu.  Menurut Oktaviati et al., (2019), penelitian dilakukan 

di Ruang Terbuka Hijau Kota Pontianak meliputi Arboretum Sylva Untan, Hutan 

Kota Pendopo, dan Kampus S1 Unpan diperoleh hasil penelitian dengan total 22 

jenis dengan 305 jumlah individu. Kupu-kupu yang ditemukan termasuk ke dalam 

jenis Famili Nymphalidae (10 Jenis), Pieridae (5 Jenis), Lycaenidae (2 Jenis), 

Hesperiidae (1 Jenis), dan Papilionidae (4 Jenis). Kupu-kupu yang ditemukan 

memiliki tipe yang sama pada tiga ruang terbuka hijau yakni Graphium 



3 

 

    

Universitas Sriwijaya 

Agamemnon, Appias lybthea, Leptosia nin, Hypolimnas bolina, Papilio polytes, dan 

Eurema hecabe. Setiap lokasi memiliki nilai Keanekaragaman yang berbeda yang 

hasilnya jika di korelasikan tergolong sedang. Hal ini disebabkan oleh perbedaan 

tingkat kerapatan dan keanekaragaman vegetasi di setiap lokasi. 

Kupu-kupu adalah serangga yang memegang peranan penting sebagai 

polinator keseimbangan ekosistem, dengan berperan sebagai penyerbuk dalam 

proses pembuahan bunga dan sebagai sumber pakan utama untuk menghisap nektar. 

Perubahan lingkungan dapat menyebabkan perubahan dalam komposisi spesies 

kupu-kupu dan mempengaruhi kelimpahan kupu-kupu yang tinggi, suhu, 

kelembaban, intensitas cahaya, cuaca, musim dan jumlah nektar pada tanaman 

(Kwatirina et al., 2018). Keterikatan kupu-kupu dengan tanaman terutama pada 

masa larva yaitu sebagai sumber nektar berdasarkan dengan tiga ciri-ciri, yaitu 

bentuk bunga, warna, dan aroma. Hubungan kupu-kupu dengan tanaman inang 

menunjukkan pola keterkaitan terutama pada masa larva (Mas’ud et al., 2019). 

Keterkaitan kupu-kupu terhadap lingkungan yaitu sebagai bioindikator karena 

hewan tersebut sensitif terhadap perubahan habitatnya. Kupu-kupu menyukai area 

yang terpolusi, sehingga kondisinya dapat merefleksikan kondisi habitatnya. Faktor 

abiotik mempengaruhi kupu-kupu seperti, intensitas cahaya, suhu, kelembapan 

mempengaruhi distribusi dan kelimpahan kupu-kupu dengan habitat terbuka lebih 

mendukung penyebaran kupu-kupu dibandingkan dengan habitat lainnya. Kawasan 

penghijauan menjadi habitat yang disukai kupu-kupu dikarenakan kupu-kupu 

memiliki vegetasi yang beragam (Lamin et al., 2016).  

Faktor biotik merupakan faktor lingkungan yang mempengaruhi kondisi 
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ekosistem suatu lingkungan. Lokasi dengan tingkat pencemaran yang tinggi 

menghasilkan analisis indeks keragaman yang rendah. Suatu spesies memiliki 

tingkat keragaman berdasarkan kemampuan adaptasi dan distribusi terhadap 

lingkungan.  

PT. Sumatera Prima Fibreboard merupakan perusahaan yang memproduksi 

panel serat berkerapatan sedang (MDF). Perusahaan ini berlokasi di area seluas 

±470.000 m2 bertempat di Kabupaten Ogan Ilir Kecamatan Indralaya Utara 28 km 

di sebelah selatan kota Palembang. Kawasan pabrik terdiri dari beberapa jenis area, 

seperti area penghijauan yang didukung oleh faktor biotik dan abiotic, sedangkan 

dibelakang pabrik terdapat beberapa kupu-kupu karena adanya tanaman inang, dan 

di sekitar pabrik terdapat sedikit kupu-kupu disebabkan polusi udara.  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jenis kupu-kupu (Rhopalocera) apa 

saja yang ada pada beberapa lokasi di kawasan PT. Sumatera Prima Fibreboard 

yang menjadi lokasi titik pengambilan sampel kupu-kupu. Selanjutnya, dilakukan 

perhitungan untuk mendapatkan data hasil indeks keanekaragaman kupu-kupu, 

indeks dominansi, dan indeks kemerataan. Lokasi yang dimaksudkan yakni area 

vegetasi alami, area penghijauan, dan area tumpukan kayu, sehingga dapat melihat 

perbandingan antara lingkungan yang mendukung, selain itu mengetahui pengaruh 

lingkungan kawasan pabrik dengan kehidupan kupu-kupu.  
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1.2.    Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis kupu-kupu (Rhopalocera) apa saja yang ada pada beberapa lokasi di 

kawasan PT. Sumatera Prima Fibreboard ? 

2. Bagaimana hasil indeks keanekaragaman kupu-kupu, indeks dominansi, 

dan indeks kemerataan pada lokasi di kawasan PT. Sumatera Prima 

Fibreboard ? 

 

1.3.    Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui jenis kupu-kupu (Rhopalocera) yang dapat ditemukan 

pada beberapa lokasi berbeda di kawasan PT. Sumatera Prima Fibreboard. 

2. Untuk mengetahui hasil indeks keanekaragaman kupu-kupu, indeks 

dominansi, dan indeks kemerataan di lokasi PT. Sumatera Prima 

Fibreboard. 

 

1.4.    Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperolah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat memberikan informasi data tentang keanekaragaman jenis kupu-

kupu (Rhopalocera) yang terdapat di kawasan PT. Sumatera Prima 

Fibreboard, Indralaya, Sumatera Selatan. 

2. Penelitian dapat digunakan untuk informasi ilmiah dan pembelajaran 

sebagai pengetahuan dalam studi ilmu biologi dalam Bidang Entomologi. 
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